EFEKTIVITASMODEL TEAM GAMES TOURNAMENTTERHADAP

HASIL BELAJAR MATERI SISTEM PEREDARAN DARAH
KELASVIII SMP

Asmanto®, Syamswisna?, Rugiah Ganda Putri Panjaitan?
"Mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi FKIP Untan Pontianak
“Dosen Program Studi Pendidikan Biologi FKIP Untan Pontianak
Jl. Prof. H. Hadari Nawawi, Pontianak
Email: anto_hude23@yahoo.com

Abstract

This research aims to know the effectiveness of cooperative learning model
Team Games Tournament (TGT) toward students learning outcomes on
blood circulation system in class VIII SMP Koperas Pontianak. The
research was quas experimental design. The research done in class VIII A
and VIII B year 2010/2011 with 42 students VIII A and 40 students VIII B,
class VIII A as experiment and VIII B as control. The research divided into
two sessions. | nstruments form was 20 item multiple choice. The result of the
research shown the average post-test score of experiment class was 13,25
and control class was 11,74. Mann Whitney test result with significant
0=5% obtain Zgye< Ziane -3,56< 1,96. It can conclude that was a learning
outcomes difference between students teach use cooperative learning model
TGT and student teach use conventional learning model on blood circulation
systemin class VIII SVMIP Koperasi Pontianak.

Keywords. Effectiveness, TGT Learning Model, Learning Outcomes,
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PENDAHULUAN

Belgar adalah suatu proses yang
kompleks yang terjadi pada diri setiap
orang sepanjang hidupnya.Proses belgar
terjadi karena adanya interaks antara
seseorang dengan  lingkungannya
(Arsyad, 2017). Dalam hal ini, guru
diharapkan dapat menciptakan proses
belaar mengaar yang mampu
membangun kreatifitas siswa dan siswa
dapat menguasai konsep yang akan
dicapai dalam materi.

Berdasarkan hasil observas dan
wawancara (16 September 2011) dengan
guru Biologi di SMP Koperasi Pontianak
diperoleh informasi bahwa materi yang
dianggap sulit bagi siswa adalah sistem
peredaran darah.Hal ini juga dapat dilihat
dari hasil ulangan harian pada materi
tersebut.Tahun  Pelgaran  2010/2011
bahwa sebagian besar siswa belum
mencapai  Ketuntasan Belgar Minimal

(KKM) yaitu 60. Hasil belgjar kelas VI
di SMP Koperas Pontianak pada materi
sistem peredaran darah pada manusia
merupakan  nilai  yang terendah
dibandingkan dengan materi sistem pada
manusia  lainnya  Agar proses
pembelgaran biologi dapat lebih efektif
untuk mencapai tujuan pendidikan maka
diperlukan suatu strategi pembelgaran
yang mampu melibatkan siswa secara
aktif. Proses pembelgaran merupakan
proses komunikasi, yaitupenyampaian
pesan dari sumberpesan melalui saluran/
media tertentu ke penerima pesan
(Sadiman dalam Marti, Syamswisna, dan
Panjaitan, 2014).Pesan yang disampaikan
guru kepada siswa berupa materi
pedagarandengan menggunakan model
schagah ada  bantu  dalamproses
pembelgaran. Keberhasilansiswa dalam
proses belgar dapatterlihat dari  hasil



belgar.Daam ha ini, guru diharapkan
dapat menciptakan proses begar
menggar yang mampu membangun
kreatifitas siswa dan siswa dapat
menguasai  konsep yang akan dicapai
daam materi.

Berdasarkan hasil observas dan
wawancara (16 September 2011) dengan
guru Biologi di SMP Koperasi Pontianak
diperoleh informasi bahwa materi yang
dianggap sulit bagi siswa adalah sistem
peredaran darah. Ha ini juga dapat
dilihat dari hasil ulangan harian pada
materi tersebut dengan rata-rata 49.52,
sementara ratarata materi lain  pada
sistem gerak 53.4, sistem pencernaan
53.2, dan sistem pernapasan 53.9. Tahun
Pelgjaran 2010/2011 bahwa sebagian
besar siswa belum mencapai  Ketuntasan
Belgar Minimal (KKM) yaitu 60. Hasl|
belgar kelas VIII di SMP Koperas
Pontianak pada materi sistem peredaran
darah pada manusia merupakan nilai
yang terendah dibandingkan dengan
materi sistem pada manusia lainnya
Pembelgjaran biologi pada materi sistem
peredaran darah di SMP Koperas
Pontianak selama ini dilakukan dengan
menggunakan metode ceramah. Dalam
proses belgar menggar, siswa hanya
mencatat dan mendengarkan penjelasan
guru. Hal ini diperoleh dari hasil
wawancara dengan guru biologi di
sekolah tersebut. Guru dalam
mengajarkan materi sistem peredaran
darah juga pernah melakukan metode
diskus secara kelompok, namun proses
pembelgjaran dengan metode ini tidak
berjdlan secara efektif karena siswa
jarang untuk bertanya. Berdasarkan latar
belakang tersebut diperlukan model
pembel gjaran yang membantu siswa aktif
belgar, saah satunya adalah model
pembelgaran team games tournament.
Pada model pembelgjaran tipe TGT,

siswa dapat termotivas untuk belgar
karena model  pembelgaran  ini
medibatkan seluruh siswa tanpa harus ada
perbedaan status dan melibatkan peran
siswa sebaga tutor sebaya serta
mengandung unsur permainan (Pratiwi
dan Muharini, 2010). Dalam mode
pembel gjaran kooperatif tipe TGT, siswa
dikelompokkan secara heterogen
menurut tingkat akademik dan jenis
kelamin. Selama kerja kelompok siswa
akan saling melengkapi, dimana siswa
yang lebih mengerti akan menjadi tutor
sebaya yang dapat membantu siswa lain
untuk memahami materi yang belum
dikuasainya. Aktivitas belgar dengan
permainan yang dirancang dalam
pembelgjaran kooperatif modd TGT
memungkinkan siswa dapat belgjar lebih
rileks disamping menumbuhkan
tanggung jawab, kerjasama, persaingan
sehat dan keterlibatan belgar
(Kiranawati, 2007). Penerapan model
TGT ini bertujuan agar siswa dapat
belgar mandiri serta berani dalam
mengutarakan apa yang diketahuinya
melalui  permainan dalam  bentuk
perlombaan dan persaingan sehat antar
temannya, sehingga diharapkan akan
memberikan penguatan materi dan rasa
senang serta membangkitkan  minat
belajar siswaterhadap ilmu biologi.

METODE

Metode pendlitian yang digunakan
dalam pendlitian ini adadah metode
penelitian eksperimen.Jenis eksperimen
yang digunakan adalah eksperimen semu
(quasi experimental design).

Menurut Sugiyono (2008) sesuai
dengan penelitian yang dikemukakan,
maka rancangan penditian ini adaah
Nonequivalent Control Group Design
dengan pola yang dapat dilihat pada
Tabel 1

Tabel 1.Pola noneguivalent Control Group Design

Keas Pre-test Perlakuan Post-test
E Ol X]_ C)2
K O3 X5 0,




Keterangan:

E = Kelas eksperimen (pembel gjaran menggunakan metode TGT
K = Kaelas control (pembelgjaran menggunakan metode konvensional)

O,= Skorpre-test kelas eksperimen
O,= Skor post-test kelas eksperimen

Os= Skor pre-test kelas kontrol
O4= Skor post-test kelas kontrol

X4= Perlakuan pada kelompok eksperimen menggunakan model tipe TGT
X,= Perlakuan pada kelompok kontrol menggunakan metode konvensional

Populass dadam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas VIII SMP
Koperas Pontianak pada tahun garan
2010/2011 yang terdiri dari empat kelas
yaitu kelas VIIIA, VIIIB, VIIIC dan
VIIID. Penentuan kelas mana yang
dijadikan kelas kontrol dan kelas
eksperimen dilakukan dengan cara
pengundian.Instrumen yang digunakan
dadam penelitian ini adalah tes tertulis
yang berbentuk objektif.Soa pre-test
diberikan untuk melihat kemampuan
awa siswa, sedangkansoa post-test
untuk melihat pengaruhpembelgaran
terhadap hasil begarsiswaData yang
diperoleh dari hasil pre-testdan post-test
divji normalitas distribusinyaJika data
berdistribus normal, maka data yang
diperoleh dianalis menggunakan uji-t,
akan tetapi jika data yang diperoleh tidak
berdistribusi normal, maka data dianalisis
menggunakan statistik nonparametrik

Sutrisno  (2001) untuk  mengetahui
seberapa  besar  pengaruh model
pembelgaran kooperatif tipe TGT
terhadap hasil belgjar.pada materi sistem
peredaran darah, digenakan rumus effect
size sebagai berikut.

ES=fte

Sl.’

Keterangan:
ES: Effect size
¥,: nilai rerata kelompok percobaan
Y.: nilai rerata kelompok pembanding
S.: simpangan baku pembanding

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Hasil Pendlitian

Andisis data hasl pretest diawdli
dengan uji normalitas menggunakan
rumus Chi-kuadrat, sedangkan rata-rata
skor dan standar deviasi pre-test siswa
kelas eksperimen dan kontrol dapat

yaitu Ui Mann Whitney. Menurut dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2. Rata-Rata Skor dan Standar Devias Pre-test
Kelas Eksperimen dan Kontrol
Kdas Rata-rata Standar Deviasi
Eksperimen 7,63 1,75
Kontrol 7,93 1,91

Berdasarkan Tabel 2 terlihat bahwa
ratarrata dan standar deviasi skor pre-test
pada kelas eksperimen dan kontrol
hampir sama. Namun, untuk melihat
kemampuan awa yang sama pada kelas
eksperimen dan kontrol perlu dilakukan
andisis data pre-test dengan uji syarat
yaitu uji normalitas. Hasil uji normalitas,
data pretest untuk kelas eksperimen
diperoleh hasil x7yung (44,81) >x7 e

(7,815), arttinya data pretest kelas
eksperimen tidak berdistribusi normal.
Data pretest untuk kelas kontrol
diperoleh hasil *’yiung (8,80) > X’ b
(7,815), artinya data pretest kelas
kontrol juga tidak berdistribusi normal.
Karena data pre-test kedua kelas tidak
berdistribus  normal, dilanjutkan uji
statistik non parametrik dengan ujiMann
Whitney. Berdasarkan perhitungan uji



Mann Whitney diperoleh Zywng -0,988
dan Zpe 1,96, sehingga dapat diketahui
bahwa -1,96 < -0,988 < 1,96, dimana -
Zisbe < Zhitung < Ziavd, maka Ha ditolak.
Hal ini berarti kelas eksperimen dan
kelas kontrol tidak memiliki perbedaan
yang sSignifikan pada hasil pretest
dengan a = 5 %, artinyakelas eksperimen

dan kelas kontrol memiliki kemampuan
awd yang sama.

Andisis data hasil post-test diawali
dengan uji normalitas menggunakan
rumus Chi-kuadrat, sedangkan rata-rata
skor dan standar deviasi post- test siswa
kelas eksperimen dan kontrol dapat
dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Rata-Rata Skor dan Standar Devias Post- Test
kelas Eksperimen dan Kontrol

Kelas Rata-rata Standar Devias
Eksperimen 13,25 1,73
Kontrol 11,74 1,50

Berdasarkan Tabel 3 terlihat
bahwa hasl belgar sswa kelas
eksperimen yang digar dengan model
pembelgaran kooperatif tipe TGT pada
materi sistem peredaran darah yaitu rata
rata skor 13,25 sedangkan hasil belgjar
siswa kelas kontrol yang digiar dengan
metode konvensiona yaitu ceramah dan
diskus pada materi sistem peredaran
darah rendah dengan rata-rata skor 11,74.

Berdasarkan hasil uji normalitas,
data post-test untuk kelas eksperimen
diperoleh hasil X’iug (821) >X7 e
(7,815), artinya data post-test kelas
eksperimen tidak berdistribusi normal.
Data post-test untuk kelas kontrol
diperoleh hasil xyiung (7,256) >x7 e
(7,815), artinya data post-test kelas
kontrol berdistribuss normal, karena
sdah sau data post-test  tidak
berdistribus normal, maka dilanjutkan
uji dtatistik non parametrik dengan uji
Mann Whitney. Berdasarkan perhitungan
uji Mann Whitney, diperoleh Zyjyng -3,56
dan Zipe 1,96, sehingga dapat diketahui
bahwa maka Zhitung< -Ztapel (-3,56 < -
1,96), maka Ha diterima. Hal ini berarti
terdapat perbedaan hasil belgar siswa
yang digiar dengan model pembelgjaran
tipe TGT dan yang digjar dengan metode
konvensiona pada materi sistem
peredaran darah di kelas VIII SMP
koperasi Pontianak.

Berdasarkan  perhitungan  effect
sizediperoleh nila 1,01. Nila ini

termasuk dalam rentang ES > 0,7 (1,01
>0,7) sehingga digolongkan dalam
kriteria  tinggi. Dengan  demikian,
pengaruh model pembelgaran team
games tournament terhadap hasil belgar
siswa pada materi sistem peredaran darah
tergolong tinggi. Hal ini menunjukkan
pembelgaran  menggunakan  model
pembelgjaran ini memberikan pengaruh
sebesar  34,38% dalam  meningkatkan
hasil belgar siswa pada materi sistem
peredaran darah di kelas VIII SMP
Koperasi Pontianak.

Pembahasan

Hasil belgar sswa  keas
eksperimen dan kelas kontrol pada materi
sistem peredaran darah dihitung melaui
skor pre-test dan post-test, dengan hasil
perhitungan menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan hasil belgar siswa pada
materi sistem peredaran darah di kelas
kontrol maupun kelas eksperimen dilihat
dari perbedaan rata-rata skor pre-test dan
post-test. Namun, peningkatan hasil
begar pada kelas eksperimen lebih
tinggi dibandingkan kelas kontrol, yaitu
kelas ekperimen meningkat dari rata-rata
skor 7,63 menjadi 13,25 sedangkan kelas
kontrol dari rata-rata 7,93 menjadi 11,74.
Peningkatan hasil belajar yang lebih
tinggi pada kelas eksperimen
dikarenakan pada kelas ini digiar dengan
menggunakan  model  pembelgjaran
kooperatif tipe TGT, yaitu adanya belgjar



kelompok, permainan dan
turnamen.Sedangkan kelas kontrol digjar
guru dengan menggunakan metode
konvensiona yaitu ceramah dan diskusi
di kelas.

Peningkatan hasil belgjar siswa
dikarenakan pada mode pembelgjaran
kooperatif tipe TGT memungkinkan
siswa untuk belgar secara individu
maupun secara berkelompok. Setiap
tahapan dalam model pembelgaran
kooperatif tipe TGT diharapkan dapat
membantu siswa memahami materi yang
digiarkan, hal ini dikarenakan setiap
tahapan dalam model pembelgaran
kooperatif tipe TGT saling terkait (Lie,
2004). Model pembelgaran kooperatif
tipe TGT terdiri dari empat tahap yaitu:
penygjian kelas (class presentation),
belgar  dadam kelompok  (teams),
permainan dan pertandingan (games and
tournament), dan penghargaan kel ompok
(teams recognition).

Pada tahap penygjian kelas, guru
menyampaikan materi pelgaran dengan
bantuan media power point yang
dilengkapi gambar tentang materi sistem
peredaran darah disertai keterangannya.
Hal ini diharapkan dapat membantu
siswa memahami materi-materi yang
tidak bisa dilihat siswa secara langsung.
Sesuai dengan pendapat Piaget (dalam
Triyani, 2009) yang menyatakan bahwa
kemampuan siswa dalam berpikir abstrak
masih belum berkembang sepenuhnya,
sehingga dalam beberapa hal siswamasih
mungkin memerlukan bantuan media
untuk  mengkonkretkan objek yang
abstrak sehingga dapat memudahkan
siswa dalam memahami materi yang
dipelgjari.

Selain itu, adanya penggunaan media
power point dalam proses pembelgjaran
membuat siswa lebih memperhatikan
penjelasan guru sehingga akan membantu
sswa  memahami materi yang
disampaikan. Menurut Sudrgjat (2008),
media berasd dari bahasa latin
merupakan bentuk jamak dari “medium”
yang secara harfiah berarti “perantara”

atau “pengantar” yaitu perantara atau
pengantar sumber pesan  dengan
penerima pesan. Media pembelgaran
merupakan suatu alat bantu yang
digunakan dalam proses belgjar menggjar
untuk menyampaikan pesan, merangsang
pikiran, perasaan dan minat peserta didik
sehingga dapat mendorong terciptanya
proses belgjar mengajar yang baik.
Kemudian  dari segi model
pembelgaran TGT, media yang
mendukung dan LKS yang diberikan
kepada siswa juga turut memberikan
hasil belgar yang bak bagi siswa
Sebagaimana yang dinyatakan Susilana
dan Riyana (2008) bahwa karakteristik
lembar kerja siswa (LKS) menygjikan isi
materi pada setiap gambar yang
disgikan, sgian is materi ini akan
memudahkan siswa untuk mengingat
pesan tersebut. Pada tahap belgjar dalam
kelompok, siswa belgar bersama
didalam kelompok masing-masing untuk
menguasai materi  pelgaran  dengan
bantuan LKS yang diberikan oleh guru
dan berfungs untuk  memperkuat
pemahaman siswa serta sebagal dat
evauas untuk mengecek pemahaman
siswa setelah penyajian materi oleh guru.
Kelompok belgar (teams) terdiri dari
kdompok yang heterogen (siswa
berkemampuan tinggi, sedang dan
rendah) sehingga akan menciptakan
komunikas dan interaksi antara siswa,
dimana siswa yang lebih mengerti akan
membantu siswa lain untuk memahami
materi yang belum dikuasainya. Selain
itu, didalam kelompok belgjar siswa akan
sding berbagi ide atau pendapat tanpa
merasa takut dan malu. Seperti yang
diungkapkan Slavin (2008) bahwa dalam
pembelgaran kooperatif siswa dapat
lebih  menemukan dan  memahami
konsep-konsep yang sulit melaui diskusi
dan bila  dibandingkan dengan
pembelgjaran individual, pembelgaran
kooperatif  lebih  dapat  mencapai
kesuksesan akademik dan sosia siswa
Pada saat pembelgaran terdapat
lembar pengamatan observer yang



mendukung proses penelitian dalam hal
mengetahui tercapainya langkah-langkah
pembelgaran  dengan  menggunakan
model pembelgaran kooperatif tipe TGT
yang dilakukan oleh guru. Berdasarkan
hasil pengamatan observer pada kegiatan
intit sswa sangat tertarik  dan
bersemangat ketika pelaksanaan games
dan tournament ditambah lagi ada
penghargaan bagi siswa berupa buku.
Kemudian ada beberapa ha juga yang
harus diperbaiki berdasarkan hasil
pengamatan observer di kelas eksperimen
untuk  pertemuan 1, pada saat
menyampaikan tujuan  pembelgaran
hanya sekilas sgja dibacakan kurang
dijelaskan. Pada pembagian kelompok
siswa masih belum tertib (ribut) dan saat
diskus ada satu kelompok yang kurang
aktif atau diam. Untuk hasil pengamatan
observer di kelas eksperimen pada
pertemuan 2, keseluruhan langkah
pembel gjaran sudah berjalan dengan baik
dan tertib sehingga tidak banyak yang
harus diperbaiki lagi.

Pada waktu games dan tournament
berlangsung, siswa berpartisipasi  aktif
untuk menjawab pertanyaan pada kartu
soa yang berfungsi sebagai alat evauasi
bagi siswa untuk mengetahui apakah
siswa sudah paham atau belum tentang
materi yang telah digiarkan, sdlain itu
siswa dapat mengingat kembali materi
yang telah dipelgjari dalam suasana yang
menyenangkan dan membuat siswa
merasa tertantang dalam menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang ada,
sehingga siswa merasa senang terhadap
pembelgaran  kooperatif tipe TGT
dikarenakan  adanya games  dan
tournament yang tidak pernah dilakukan
oleh siswa (Kristiani, Nurwahyunani dan
Dewi, 2017).

Dilihat dari hasil post-test, siswa
yang dapat menjawab pertanyaan pada
saat games dan tournament nilainya lebih
tinggi dibandingkan siswa yang tidak
dapat menjawab pertanyaan. Misanya
siswa dengan nila post-test 85 yang

merupakan nilai tertinggi dan ternyata
pada saat games dan tournament siswa
dapat menjawab pertanyaan dengan
benar dengan skor yang didapat 60 pada
pertemuan 1 dan 2 di kelas eksperimen.
Pada tahap penghargaan kelompok, guru
memberikan hadiah berupa buku kepada
kedlompok yang memperoleh  skor
tertinggi. Pemberian penghargaan ini
bertujuan untuk memberikan rangsangan
bagi siswa untuk belgar lebih giat agar
pada turnamen  berikutnya dapat
memperoleh nilai yang baik sehingga
dapat menyumbangkan skor  bagi
kelompoknya. Selain itu, dengan adanya
pemberian penghargaan kelompok akan
membuat siswa termotivas sehingga
meningkatkan hasil belgjar siswa. Hal ini
didukung oleh pendapat Djamarah dan
Zan (daam Triayani, 2009) yang
menyatakan bahwa pemberian
penghargaan (reinforcement) terhadap
prestas yang dicapai anak didik dapat
merangsang untuk mendapatkan prestasi
yang lebih baik dikemudian hari.

Dilihat dari standar nila KKM
Biologi yang ditetapkan sekolah yaitu 60,
maka siswa yang memperol eh ketuntasan
belgar saat pre-test pada kelas kontrol
sebanyak 1 siswa (2,38%) dan saat post-
test sebanyak 23 siswa (54,76%) dari 42
siswa sedangkan pada kelas eksperimen
siswa yang memperoleh Kketuntasan
belgjar saat pre-test sebanyak 0 siswa (0)
dan saat post-test sebanyak 36 siswa
(90%). Dengan demikian, lebih dari 50%
siswa tuntas dalam menyelesaikan soal-
soal yang berkaitan dengan materi sistem
peredaran darah setelah diterapkan model
pembelgjaran TGT.

Siswa yang berhasil dadam belgar
addah siswa yang berhasil mencapai
tujuan-tujuan pembelgaran (Jihad dan
Haris, 2009). Berdasarkan pernyataan
tersebut dilakukan perhitungan
persentase siswa yang menjawab benar
pertujuan pembelgjaran berdasarkan data
post-test, yang secara rinci dapat dilihat
pada Tabd 4,



Tabe 4. Per sentase Siswa yang M enjawab Benar Berdasarkan Tujuan
Pembelajaran pada Kelas Eksperimen dan KelasKontrol

No Tujuan Pembelajaran No Soal Per sentase Siswa yang
M enjawab Benar
Eksperimen  Kontrol
1 Menjelaskan komponen penyusun 1,2, 10 76,67% 68,24%
darah sertaciri- ciri dan
fungsinya
2  Menjelaskan terjadinya proses 3911 60,83% 51,58%
pembekuan darah
3 Menyebutkan bagian-bagian 6,7 .8 64,17% 57,14%
jantung dan pembuluh darah
4  Menjelaskan fungs jantung 45,13, 64,37% 58,92%
pembuluh darah dan darah 14,
5 Menjelaskan sistem peredaran 12,20 67,50% 61,90%
darah manusia
6 Menjelaskan sistem peredaran 15 60% 50%
darah besar dan kecil
7  Menjelaskan penggolongan darah 16, 17 63,75% 54,76%
dan transfusi darah
8  Menyebutkan gangguan/penyakit 18, 19, 70% 61,90%
yang berhubungan dengan system
peredaran darah yang biasa
dijumpal dalam kehidupan sehari-
hari
Rata- rata 65,91% 58,05%

Ketercapaian hasil belgar siswa
sangat  berhubungan dengan LKS
kelompok siswa, karena pada LKS
kelompok siswa terdapat tujuan yang
merupakan tujuan dari pembelgjaran dan
siswa berdiskusi mengerjakan pertanyaan
pada LKS yang berhubungan dengan
tujuan yang dimuat. Hasl diskus
kelompok daam mengerjakan LKS
tersebut kemudian berhubungan dengan
kemampuan siswa daam menjawab
pertanyaan post-test dan dari skor post-
test ketercapaian hasil belgjar siswa dapat
diukur.

Pada tujuan pembelgjaran pertama
persentase siswa yang menjawab benar
pada kelas eksperimen sebesar 76,67%
lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol
yaitu 68,24%. Tingginya persentase
siswa yang menjawab benar pada kelas
eksperimen dibandingkan kelas kontrol
pada tujuan pembelgaran pertama

karena pada kelas eksperimen siswa
belgar melalui model pembelgjaran TGT
dimana pada saat turnamen berlangsung
terdapat soal-soa yang berkaitan dengan
fungs serta ciri-ciri dari komponen
penyusun darah sehingga siswa masih
dapat ingat dan masih paham pada materi
yang telah  digakan. Sean itu
tingginya persentase hasil belgar pada
kelas eksperimen dipengaruhi  oleh
adanya belgjar dalam kelompok dengan
menggunakan LKS, serta games dan
tournament. LKS berfungs  untuk
memperkuat pemahaman siswa serta
sebagai alat evaluas untuk mengecek
pemahaman siswa setelah penygjian
materi oleh guru, sedangkan games dan
tournament berisi pertanyaan-pertanyaan
tentang materi yang telah dipegari
dalam suasana yang menyenangkan.

Pada tujuan pembelgjaran kedua
persentase siswa yang menjawab benar



pada kelas eksperimen sebesar 60,83%
lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol
yaitu 51,58%. Pada saat turnamen
berlangsung di kelas eksperimen terdapat
pertanyaan yang mengenai fungsi dari
thrombin dan unsur- unsur ion C&*
danvitamin K yang berperan dalam
proses pembekuan darah sehingga
menarik siswa lebih mudah memahami
dan mengingat peranan dari thrombin
dan unsur- unsur dalam  proses
pembekuan darah. Akan tetapi pada
tujuan pembelgjaran ini persentase siswa
yang menjawab benar pada kelas
eksperimen tidak terlalu tinggi jika
dibandingkan dengan tujuan
pembelgjaran sebelumnya, hal ini karena
masih ada beberapa siswa yang belum
memahami fungsi dari thrombin dan
unsur-unsur yang berperan dalam proses
pembekuan darah atau pemahaman pada
konsep mekanisme pembekuan darah.
Sebagaimana yang diungkapkan oleh
(Putri, 2016) bahwa pemahaman konsep
sangat diperlukan bagi siswa yang sudah
mengal ami proses belgjar.

Pada tujuan pembelgaran ketiga
persentase siswa yang menjawab benar
pada kelas eksperimen sebesar 64,17%
lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol
yaitu 57,14%. Untuk bisa
mengidentifikas bagian-bagian jantung
serta menentukan fungsi  berdasarkan
gambar, siswa harus benar-benar
memahami letak dari bagian-bagian
jantung beserta fungsinya. Saat turnamen
berlangsung pada kartu soa pertemuan
pertama terdapat pertanyaan berupa
sebutkan bagian jantung pada gambar
yang ditunjuk dan pembuluh yang
mengalirkan darah kaya oksigen ke
seluruh tubuh. Untuk mengidentifikasi
bagian-bagian jantung dan menentukan
fungs berdasarkan gambar siswa lebih
mudah menjawabnya dengan adanya
turnamen. Artinya pembelgaran yang
diterapkan guru dikembangkan
berdasarkan pandangan kognitif karena
siswa diberikan kesempatan untuk belgjar
secara mandiri lewat turnamen dan

berkelompok. Sesuai dengan pendapat
Nur (dalam Aza, 2009) bahwa
pembelgaran yang berdasarkan
pandangan kognitif mendorong siswa
untuk belgjar secaramandiri.

Pada tujuan pembelgjaran keempat
persentase siswa yang menjawab benar
pada kelas eksperimen sebesar 64,37%
lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol
yaitu 58,92%. Persentase siswa yang
menjawab benar pada kelas eksperimen
dibandingkan kelas kontrol pada tujuan
pembelgaran keempat lebih tinggi
karena pada kelas eksperimen siswa
belgar meladui model pembelgaran
TGT, pada saat turnamen berlangsung
terdapat  soal-soal  mengenai  dat
peredaran darah kemudian  diskus
sebelumnya juga ikut  membantu
sehingga siswa paham pada materi yang
telah digjarkan. Hal ini sesuai dengan
pendapat Dewey dalam Jihad dan Haris
(ddam  Marti, Syamswisna, dan
Panjaitan, 2014)bahwa belgar bermakna
akan tercipta jika siswa terlibat aktif
ddam proses pembelgaran, sehingga
siswa akan lebih banyak mengingat
materi yang digjarkan oleh guru..Sumber
belgjar bagi siswa bukan hanya guru dan
buku gjar tetapi juga sesama siswa.

Pada tujuan pembelgaran kelima
persentase siswa yang menjawab benar
pada kelas eksperimen sebesar 67,50%
lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol
yaitu 61,90%. Pada kelas eksperimen
saat turnamen berlangsung terdapat soal-
soa mengenai sistem peredaran darah
yang melewati jantung 2 kai dan
peredaran darah tertutup sehingga siswa
paham pada materi yang telah digjarkan.
Pelaksanaan TGT membuat siswa lebih
lama mengingat materi dalam pikirannya
Di samping itu kooperatif TGT juga
membuat siswa tertarik dan termotivasi,
sehingga hasil tes siswa terhadap tujuan
pembelgjaran ini meningkat sebagaimana
yang dikemukakan Dimyati  dan
Mudjiono (2015) bahwa motivas belgar
penting bagi siswa.



Pada tujuan pembelgjaran keenam
persentase siswa yang menjawab benar
pada kelas eksperimen sebesar 60% lebih
tinggi dibandingkan kelas kontrol yaitu
50%. Pada tujuan pembelgaran ini
persentase siswa yang menjawab benar
pada kelas eksperimen dan kontrol Iebih
rendah dibandingkan dari seluruh tujuan
pembelgaran yang ada ha ini
dikarenakan penjelasan dari guru kurang
maksimal. Selain itu, pada saat guru
menjelaskan masih ada beberapa siswa
yang tidak memperhatikan. Menurut
Bandura (dalam Trianto, 2007) perhatian
itu penting karena tingkah laku yang baru
tidak dapat diperoleh kecudli
diperhatikan secara tepat. Jadi, apabila
siswa tidak memperhatikan penjelasan
dari guru dengan seksama maka
pengetahuan yang baru akan sulit
diperoleh siswa.

Pada tujuan pembelgaran ketujuh
persentase siswa yang menjawab benar
pada kelas eksperimen sebesar 63,75%
lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol
yaitu 54,76%. Tingginya persentase ini
karena pada kelas eksperimen siswa
belgar meldui model pembelgaran
TGT, pada saat diskus ada LKS yang
mengeksplorasi kemampuan siswa dalam
konsep penggolongan darah  dan
tranfusinya. Kemudian ditambah lagi
turnamen yang berlangsung setelah
diskuss kelompok terdapat soal-soal
tersebut sehingga siswa mengerti dan
memahami pada materi yang telah
digarkan. Adanya kolaboras antara
model pembelgaran TGT  diserta
turnamen dan media LKS membuat
pelgjaran menjadi bermakna karena guru
sdlau mengaitkan materi pelgaran
dengan dunia nyata. Proses pembelgjaran
tdah mampu mengaktifkan siswa
sehingga pembelgjaran tidak lagi bersifat
teacher centered tapi telah bernuansa

student  centered. Sgaan  dengan
pendapat  Johnson  (2002) bahwa
pembel gjaran yang baik adalah

pembelgjaran  yang melibatkan
peserta didik dalam aktivitas
pembelgaran dan membantu mereka
mengaitkan pelgaran akademis dengan
konteks kehidupan nyata yang mereka
hadapi.

Pada tujuan pembelgjaran
kedelapan persentase siswa yang
menjawab benar pada kelas eksperimen
sebesar 70% lebih tinggi dibandingkan
kelas kontrol yaitu 61,90%. Persentase
siswa yang menjawab benar pada kelas
eksperimen dibandingkan kelas kontrol
pada tujuan pembelgjaran kedelapan
tinggi karena pada kelas eksperimen
siswa belgar melalui model
pembelajaran TGT vyang dilengkapi
dengan adanya penggunaan LKS yang
dikerjakan secara berkelompok sehingga
melibatkan siswa secara aktif dan siswa
menggali pemahaman mengenai materi
kelanan dan penyakit pada sistem
peredaran darah. Sesuai yang dinyatakan
oleh Arsyad (2017) bahwa partisipas
aktif siswa jauh lebih bak daripada
mendengarkan dan menonton  pasif,
dengan partisipas kesempatan lebih
besar terbuka bagi siswa untuk

memahami dan mengingat materi
pelgjaran.
Berdasarkan pembahasan

persentase siswa yang menjawab benar
pertujuan pembelgiaran pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol di atas,
pembelgaran kooperatif tipe TGT cukup
mendukung materi pembel gjaran
sehingga cocok untuk materi yang
menuntut siswa melakukan pengamatan
gambar seperti materi sistem peredaran
darah yang mengamati bentuk-bentuk sel
darah, bagian-bagian jantung, dan
contoh-contoh  penyakit pada sistem
peredaran darah. Kemudian adanya
turnamen menjadi ciri tersendiri  bagi
TGT (Kiranawati, 2007) sehingga
penerapan model pembelgjaran
kooperatif tipe TGT ternyata dapat
meningkatkan hasil belgar siswa pada
materi sistem peredaran darah manusia



KESIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan andisis data yang
diperoleh dari hasil tes siswa terhadap
hasil belgar dengan model TGT pada
materi sistem peredaran darah di kelas
VIIl SMP Koperas Pontianak dapat
dismpulkan bahwa: (1) Hasil belgar
sswa kedas VIII SMP Koperas
Pontianak pada materi sistem peredaran
darah yang menggunakan  model
pembelgaran tipe TGT diperoleh skor
rata-rata post-test sebesar 13,25 dan hasil
belgar siswa kelas VIII SMP Koperas
Pontianak pada materi sistem peredaran
darah yang menggunakan  model
pembelgaran  konvensional  diperoleh
nila rata-rata post-test sebesar 11,74, (2)
Terdapat perbedaan antara hasil belgar
siswa yang digar menggunakan model
pembelgaran  kooperatif tipe TGT
dengan siswa yang digar menggunakan
model pembelgaran konvensional pada
materi sistem peredaran darah di keas
VIII SMP Koperas Pontianak. Ha ini
ditunjukkan dengan Uji Mann Whitney
dengan taraf signifikan a =5 % diperoleh
Zhitung< Ziavel -3,56 < 1,96, (3) Pengaruh
model pembelgjaran kooperatif tipe TGT
termasuk kriteria tinggi, dengan nilai
effect size sebesar 1,01 dengan
memberikan kontribusi sebesar 34,38%
terhadap hasil belgar siswa.

Saran

Perlu dilakukan penelitian lanjutan,
ddam  bentuk  penelitian  mode
pembelgjaran kooperatif lainnya, untuk
melihat sgauh mana motivas siswa
dalam belgjar.
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